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Abstrak 
 

 Silvofishery merupakan konsep budidaya ikan ramah lingkungan yang mulai banyak dikembangkan di wilayah pesisir. Tujuan 

dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat wilayah pesisir mengenai penerapan model 

budidaya silvofishery. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah edukasi masyarakat melalui program pemberdayaan 

yang dilakukan berdasarkan tingkat partisipasi aktif peserta. Hasil refleksi pengabdian menunjukkan tingkat pengetahuan 

pembudidaya meningkat 83% pasca pelaksanaan kelas budidaya, begitu juga pengetahuan pembudidaya tentang keuntungan dan 

keunggulan silvofishery juga meningkat masing-masing sebesar 58.33% dan 50% pasca pelaksanaan kelas budidaya silvofishery. 

Dampak lainnya dari pelaksanaan kelas budidaya silvofishery ini adalah para pembudidaya lebih memahami teknik pengelolaan 

kualitas air di kolam. Pengetahuan pembudidaya tentang teknik pengelolaan kualitas air di ekosistem kolam meningkat sebesar 

58.33% dari yang semula 0.00%. Artinya program kelas budidaya silvofishery ini sangat efektif dan bermanfaat bagi para 

pembudidaya ikan. Selain itu, pelaksanaan kelas budidaya ini cukup mengedukasi dan praktis untuk diseminasi hasil inovasi 

rekayasa akuakultur. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah para pembudidaya ikan di pesisir Degayu, Kota Pekalongan 

cenderung masih sangat awam dan tidak mengerti tentang model budidaya 

silvofishery. Dari pelaksanaan kelas budidaya ini, ternyata bisa memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat pembudidaya 

tentang model budidaya silvofishery dari 15.25% menjadi 89.33% dengan 

memadukan konsep kesederhanaan. 

Kata Kunci: pesisir, ikan, panen, perairan, mangrove 

 

 
 Abstract  

 

 Silvofishery is an environmentally friendly fish farming concept that is starting to 

be developed in coastal areas. The aim of this service activity is to determine the 

level of understanding of coastal area communities regarding the application of 

the silvofishery cultivation model. The method used in this service is community 

education through an empowerment program which is carried out based on the 

level of active participation of participants. The results of the service reflection 

show that the level of knowledge of cultivators increased by 83% after the implementation of the cultivation class, as well as the 

knowledge of cultivators about the advantages and advantages of silvofishery also increased respectively by 58.33% and 50% 

after the implementation of the silvofishery cultivation class. Another impact of implementing this silvofishery cultivation class is 

that the farmers understand better the techniques for managing water quality in ponds. Farmers' knowledge of water quality 

management techniques in pond ecosystems increased by 58.33% from the original 0.00%. This means that the silvofishery 

cultivation class program is very effective and beneficial for fish farmers. Apart from that, the implementation of this cultivation 
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class is quite educational and practical for disseminating the results of aquaculture engineering innovations. The conclusion from 

this service activity is that fish farmers on the Degayu coast, Pekalongan City tend to be very unfamiliar and do not understand 

the silvofishery cultivation model. From the implementation of this cultivation class, it turns out that it can have a significant 

influence on increasing the knowledge of the cultivating community about the silvofishery cultivation model from 15.25% to 

89.33% by combining the concept of simplicity. 

Keywords : coast, fish, harvest, waters, mangroves 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Dampak perubahan iklim saat ini sudah dirasakan oleh semua kalangan (Handriatni et al, 2023). 

Dampak paling terasa dari efek perubahan iklim global adalah komunitas pembudidaya ikan di wilayah 

pesisir (Tonyes et al, 2015). Wilayah pesisir yang merupakan kawasan dataran rendah sangat rawan 

terdampak banjir rob (Permatasari dan Ariadi, 2021). Banjir rob yang melanda wilayah pesisir berdampak 

terhadap kegiatan budidaya ikan (Ariadi dan Syakirin, 2022). Kegiatan budidaya yang masih konvensional 

sangat berasa dampaknya (Wafi et al, 2021). 

Kegiatan budidaya ikan yang menggunakan kolam keramba apabila terdampak banjir rob menjadi 

mudah rusak (Ariadi et al, 2022). Selain itu, ketika terjadi banjir rob ikan-ikan yang ada di keramba banyak 

yang terlepas (Ariadi et al, 2023). Oleh karena itu kegiatan budidaya di wilayah pesisir perlu dikembangkan 

menjadi lebih adaptif (Taufiqurrohman et al, 2023). Kegiatan budidaya adaptif menjadi urgenitas yang harus 

dilakukan untuk aktifitas perikanan di wilayah pesisir (Ariadi et al, 2023). 

Salah satu inovasi yang memungkinkan untuk dikembangkan di wilayah pesisir adalah model 

budidaya silvofishery (Musa et al, 2020). Budidaya silvofishery adalah kegiatan budidaya terintegrasi antara 

ekosistem mangrove dengan ekosistem budidaya ikan dalam situs budidaya terpadu (Herrera et al, 2015). 

Keuntungan dari model silvofishery adalah adanya keragaman komoditas serta lebih ramah lingkungan 

(Musa et al, 2020). Model budidaya silvofishery wajib terdapat ekosistem mangrove dalam ekosistem 

budidayanya (Umilia dan Asbar, 2016). 

Kegiatan budidaya silvofishery yang adaptif ini sayangnya masih belum familiar bagi kalangan 

pembudidaya ikan di wilayah pesisir Degayu, Kota Pekalongan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan 

diseminasi pengenalan model budidaya silvofishery bagai komunitas pembudidaya ikan di wilayah pesisir 

Degayu, Kota Pekalongan. Kegiatan ini sangat penting dilakukan sebagai bentuk pengenalan model 

budidaya ikan adaptif bagi masyarakat pesisir. 

Berdasarkan latar belakang dan analisis situasi diatas, maka adapun tujuan dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat wilayah pesisir Degayu, Kota 

Pekalongan mengenai penerapan model budidaya silvofishery. Kegiatan silvofishery dirasa penting sebagai 

pengembangan model budidaya adaptif untuk mengurangi pengaruh dampak perubahan iklim di wilayah 

pesisir (Wijayanti dan Pranowo, 2016).  
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II. METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendidikan masyarakat dan difusi ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan kelas budidaya ini 

dilakukan selama bulan januari-februari 2024. Pelaksanaan kelas budidaya ini dilakukan dengan model 

pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan demplot budidaya silvofishery. Pada saat penyuluhan kelas 

budidaya dilakukan sampling pre test dan post test untuk mengetahui dampak transfer ilmu tentang budidaya 

silvofishery dari pemateri kepada pembudidaya. 

Hasil jawaban pre test dan post test dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menampilkan data 

hasil jawaban responden. Hasil analisis selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menjawab tujuan 

pengabdian masyarakat ini. Hasil analisis juga dibandingkan dengan hasil-hasil pengabdian pada kasus 

sejenis. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan Pembudidaya Tentang Silvofishery 

Pengetahuan pembudidaya ikan yang bertindak sebagai peserta kelas budidaya silvofishery 

menunjukkan data progres kenaikan (Gambar 1.). Dari tampilan data pada Gambar 1. dapat dideskripsikan 

bahwa sebelum pelaksaan ada kelas budidaya (pre test) seluruh pembudidaya masih belum mengetahui 

tentang budidaya silvofishery, tetapi setelah terdapat kelas budidaya pengetahuan mereka meningkat 

menjadi 83% para pembudidaya menjadi mengerti. Artinya kegiatan kelas budidaya ini snagat efektif 

sebagai cara untuk mengenalkan konsep budidaya silvofishery bagi pembudidaya ikan di wilayah pesisir 

Degayu, Kota Pekalongan. 

 

Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Budidaya Silvofishery 

Budidaya silvofishery merupakan konsep baru dalam pengembangan model rekayasa akuakultur pada 

bidang perikanan (Musa et al, 2020). Keuntungan dan manfaat dari konsep silvofishery ini sangat penting 

untuk dapat disampaikan kepada pelaku kegiatan perikanan budidaya di wilayah pesisir. Visi ini adalah 

untuk meningkatkan upaya pengembangan model budidaya adaptif dan ramah lingkungan di kalangan 
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pelaku perikanan budidaya. Pengembangan budidaya silvofishery dapat dilakukan melalui program 

pemberdayaan masyarakat secara terpadu (Umilia dan Asbar, 2016). 

 

Pengetahuan Tentang Keuntungan Silvofishery 
Budidaya silvofishery memiliki keuntungan yang beragam, baik dari sisi keuntungan ekonomi maupun 

sisi keuntungan ekologi (Ariadi, 2023). Keuntungan pengembangan konsep budidaya silvofishery ini masih 

sedikit disadari oleh para pembudidaya ikan di wilayah pesisir Degayu, Kota Pekalongan. Dari hasil survey, 

didapatkan hanya 41.67% masyarakat pembudidaya mengetahui keuntungan budidaya silvofishery (Gambar 

2.). Kondisi ini berubah sedikit membaik pasca pelaksanaan penyuluhan, yaitu 58.33% pembudidaya 

mengetahui dampak keuntungan budidaya silvofishery (Gambar 2.). Artinya, disini terdapat efek 

peningkatan kesadaran terkait dampak keuntungan budidaya silvofishery oleh para pembudidaya ikan. 

Ragam keuntungan budidaya silvofishery ini memang sangat jarang diketahui oleh para pembudidaya 

ikan. Hal tersebut dikarenakan konsep budidaya silvofishery hanya dapat dilakukan di kawasan ekosistem 

mangrove aktif (Hastuti dan Budihastuti, 2016). Adanya cakupan prasyarat budidaya harus dilakukan di 

kawasan ekosistem mangrove tersebut berkorelasi terdapat sebaran tingkat pengetahuan tentang budidaya 

silvofishery yang mungkin hanya diketahui oleh kelompok pembudidaya yang ada di daerah ekosistem 

mangrove. Cara yang tepat untuk mereduksi permasalahan tersebut adalah dengan adanya program 

sosialisasi yang dilakukan secara intens tentang budidaya silvofishery (Soeprapto et al, 2022). 

 

Gambar 2. Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Keuntungan Budidaya Silvofishery 

Keunggulan Silvofishery Dibandingkan Budidaya Ikan Konvensional 

Tingkat pengetahuan pembudidaya ikan terkait keunggulan budidaya silvofishery memiliki tingkat 

prosentase yang sama dengan pengetahuan tentang keuntungan budidaya silvofishery. Berdasarkan tampilan 

grafik pada Gambar 3. dideskripskan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dari 41.67% menjadi 50.00% 

oleh pembudidaya ikan terkait keunggulan umum dari budidaya silvofishery pasca pelaksanaan kegiatan 

kelas budidaya. Keunggulan silvofishery disini diantaranya adalah dampak pemberdayaan yang bisa 

dilakukan, dampak lingkungan yang diterima, dan keberlangsungan model budidaya dalam jangka waktu 
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yang panjang. Artinya, kegiatan yang bersifat edukasi pemberdayaan sangat perlu dilakukan, supaya 

pengetahun para pelaku perikanan budidaya tentang penerapa model budidaya silvofishery dapat meningkat. 

Kegiatan pemberdayaan yang dikemas secara edukatif merupakan strategi yang dapat digunakan untuk 

proses peningkatan kualitas SDM pada suatu kelompok (Madusari et al, 2022). Apabila SDM pada suatu 

kelompok meningkat secara progresif, maka pengembangan program-program pemberdayaan akan dapat 

dilakukan mereka secara mandiri (Soeprapto et al, 2022). Kemandirian kelompok dalam mengelola 

sumberdaya pada suatu komunitas akan sangat bermanfaat untuk proses peningkatan dampak sosial ekonomi 

di sutau komunitas (Ariadi et al, 2023). 

 

Gambar 3. Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Perbedaan Silvofishery  

Dengan Budidaya Konvensional 

Pengetahuan Kelompok Budidaya Tentang Manajemen Kualitas Air 

Pengetahuan kelompok pembudidaya mengenai bagaimana pengelolaan kualitas air kolam budidaya 

juga mencoba kita amati pada kegiatan kelas budidaya ini. Secara mutlak (100% responden) ternyata tidak 

mengerti bagaimana mengelola kualitas air yang baik di ekosistem kolam budidaya (Gambar 5.). Setalah 

pelaksanaan penyuluhan kelas budidaya ini, terdapat kenaikan menajdi 58.33% pembudidaya yang 

mengetahui manajemen pengelolaan kualitas air di kolam budidaya (Gambar 5.). Artinya terdapat progres 

peningkatan pemahaman oleh para pembudidaya setelah mengikuti kegiatan kelas budidaya ini. 

Manajemen kualitas air adalah satu dari beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan dalam 

kegiatan siklus budidaya ikan (Ariadi et al, 2019). Kualitas air yang bagu dan stabil akan berpengaruh 

terhadap performa budidaya ikan di kolam (Ariadi et al, 2023). Kualitas air selama siklus budidaya ikan 

akan berubah-ubah secara dinamis, sehingga perlu dilakukan manajemen pengelolaan yang tepat untuk 

menanganinya (Soeprapto et al, 2023). Beberapa dampak dari kondisi kualitas air yang buruk di ekosistem 

kolam budidaya diantaranya adalah laju pertumbuhan ikan yang lambat, kematian ikan, fluktausi parameter 

air, dan efek pencemaran bagi lingkungan sekitar akibat limbah air buangan dari kegiatan budidaya yang 

buruk (Wafi dan Ariadi, 2022). 
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Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Peserta Kelas Budidaya Silvofishery 

Tingkat pengetahuan kelompok pembudidaya yang dijadikan sebagai mitra kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, baik terkait informasi mengenai silvofishery dan manajemen operasional budidaya 

cenderung mengalami peningkatan. Hal ini artinya model budidaya silvofishery ini dapat diterima oleh para 

kelompok pembudidaya sebagai alternatif pengelolaan sumberdaya akuatik yang terintegrasi. Inovasi 

silvofishery juga diharapkan bisa memberikan efek keberlanjutan untuk konsep pengelolaan sumberdaya di 

wilayah perairan pesisir. 

 

Gambar 5. Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Manajemen Kualitas Air Kolam 

Secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa mayoritas pembudidaya ikan yang mengikuti kelas 

budidaya masih belum mengetahui konsep silvofishery. Hal itu sangat wajar, mayoritas pembudidaya ikan 
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di Kelurahan Degayu menggunakan model budidaya konvensional sebagai media budidaya. (Musa et al, 

2020). Selain itu, dari hasil studi pada pelaksanaan kelas budidaya ini juga didapatkan bahwa mayoritas 

pembudidaya masih belum memahami dengan baik terkait pentingnya pengelolaan kualitas air di ekosistem 

kolam. Hal ini menjadi korelatif dengan adanya pelaksanaan kelas budidaya diharapkan bisa memberikan 

dampak nyata terhadap penyelesaian masalah tersebut. Selain itu, evaluasi awal juga menggambarkan bahwa 

pelaksanaan kelas budidaya ini cukup efektif dijadikan sebagai media edukasi pengenalan budidaya 

silvofishery kepada kelompok pembudidaya ikan di Kelurahan Degayu, Kota Pekalongan. 

IV. KESIMPULAN  

Secara umum masyarakat di wilayah pesisir Degayu, Kota Pekalongan yang berprofesi sebagai 

pembudidaya ikan masih sangat awam dan tidak mengerti tentang model budidaya silvofishery. Dari 

pelaksanaan kelas budidaya ini, bisa memberikan pengaruh signifikan (83%) terhadap peningkatan 

pengetahuan masyarakat pembudidaya tentang model budidaya silvofishery. 
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